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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF HEALTH CONDITION OF CORAL IN COASTAL
WATERS PAHAWANG ISLAND, LAMPUNG

By

ALHADY JALIL ISLAMY PUTRA YULIUS

Coral reefs on Pahawang Island have been declining due to tourism activities and
other factors. These factors have been affecty the existence of coral reefs and have
been affecty the health of coral reefs on Pahawang Island. The aims of this study
were to identified the diversity of coral, analyzed the community structure of co-
ral, to determined the health index of coral reef, and to determining the snorkeling
tourism suitability index in Pahawang Island. This research was conducted from
September to October 2021 in the waters of Pahawang Island, Pesawaran Regen-
cy, Lampung Province. Coral reef observations were carried out by using the Un-
derwater photo transect (UPT) method with a line transect of 74 meters parallel to
the shoreline. The photo generated with that method was analyzed by using CPCe
software. The result of this study found 8 families which were consist of 27 spe-
cieses with acroporidae being the dominant family. The coral observed 10 types of
life forms with non-acropora being the dominant life form. The community struc-
ture showed that the coral reef in Pahawang Island has high pressure indicated by
low diversity index and high similarity index. There was similarity between not
tourist area and tourist area shown by the Bray-Curtis index. The health index
showed bad condition indicated by high dead coral and overgrown with algae.
The other result, snorkeling tourism suitability index shows that Pahawang Island
was not suitable for snorkeling activity indicated by the low live coral coverage.

Key words: Coral reef, diversity, snorkeling, Pahawang



ABSTRAK

ANALISIS KONDISI KESEHATAN KARANG DI PERAIRAN PANTAI
PULAU PAHAWANG, LAMPUNG

Oleh

ALHADY JALIL ISLAMY PUTRA YULIUS

Terumbu karang di Pulau Pahawang mengalami penurunan yang disebabkan oleh
aktivitas pariwisata dan faktor lainnya. Faktor-faktor tersebut memengaruhi ke-
beradaan terumbu karang dan memengaruhi kesehatan terumbu karang di Pulau
Pahawang. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman karang,
menganalisis struktur komunitas karang, menentukan indeks kesehatan karang,
dan menentukan indeks kesesuaian wisata snorkeling di Pulau Pahawang. Pene-
litian dilaksanakan pada bulan September dan Oktober 2021 di perairan Pulau Pa-
hawang, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pengamatan terumbu karang
dilakukan dengan menggunakan metode underwater photo transect (UPT) de-
ngan transek garis sepanjang 74 meter sejajar garis pantai. Foto yang dihasilkan
dengan metode tersebut dianalisis menggunakan software CPCe. Hasil penelitian
ditemukan 8 famili yang terdiri dari 27 spesies dengan famili dominan acropori-
dae. Diamati terdapat 10 jenis bentuk pertumbuhan karang dengan dominasi non-
Acropora . Struktur komunitas menunjukkan bahwa terumbu karang di Pulau
Pahawang memiliki tekanan tinggi yang ditunjukkan dengan indeks keanekara-
gaman yang rendah dan indeks keseragaman yang tinggi. Terdapat kemiripan an-
tara bukan daerah wisata dan daerah wisata yang ditunjukkan oleh indeks Bray-
Curtis. Indeks kesehatan menunjukkan kondisi buruk yang ditunjukkan dengan
tingginya karang mati dan ditumbuhi alga. Hasil lainnya, indeks kesesuaian wisata
snorkling menunjukan Pulau Pahawang tidak cocok untuk aktivitas snorkeling
yang ditunjukkan dengan tutupan karang hidup yang rendah.

Kata kunci: Terumbu karang, keanekaragaman, snorkeling, Pahawang.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Pahawang terletak di Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran,
Provinsi Lampung. Pulau Pahawang sejak dahulu hingga sekarang sudah menjadi
destinasi wisata seperti snorkeling dan selam. Menurut Alvi (2018), data wisata-
wan Pulau Pahawang pada tahun 2016 mencapai angka 81.933 wisatawan per-
tahun dan terus meningkat tiap tahunnya. Aktivitas wisata bahari ini dikhawatir-
kan dapat memengaruhi kondisi terumbu karang di Pulau Pahawang. Barus (2018)
menyatakan bahwa persentase tutupan terumbu karang di Pulau Pahawang sebesar
45,74%. Badriawan (2019), menyatakan bahwa persentase tutupan karang di Pu-
lau Pahawang sebesar 32,11%. Hakim (2019), menyatakan bahwa Pulau Paha-
wang termasuk dalam kategori sakit dengan persentase tutupan karang hidup yang

rendah dibandingkan karang matinya.

Kegiatan snorkeling memberikan kontribusi terhadap perubahan kondisi ekosis-
tem karang. Peningkatan kegiatan pariwisata akan berdampak terhadap perubahan
kondisi lingkungan (Mutahari dkk., 2019). Beberapa penelitian menunjukkan ada-
nya kontak wisatawan yang menyebabkan kerusakan karang. Zakai dan Furman
(2002), menyatakan bahwa setiap 10 kali kontak perpenyelaman akan menyebab-
kan teraduknya sedimen dan mengakibatkan patahan pada karang. Menurut Luna
dkk. (2009), kontak penyelam dengan sedimen dasar perairan terjadi 41,20 kali
per 10 menit. Poonian dkk. (2010) menyatakan bahwa terjadi kontak wisatawan
dengan karang keras antara 0,87 hingga 2,98 kali setiap 10 menit. Kegiatan
snorkeling di Pulau Pahawang memberikan dampak kerusakan sebesar 40,40%

dari total kerusakan per tahun terhadap luasan ekologis karang.



Kerusakan terumbu karang akibat aktivitas wisata memberikan pengaruh terhadap
tutupan terumbu karang. Tutupan karang termasuk dari salah satu indikator dalam
mengukur kesehatan karang, persentase tutupan yang tinggi dapat menunjukkan
kondisi karang yang sehat (Suharsono dan Sumadhidarga, 2014). Luasan tutupan
terumbu karang di Pulau Pahawang belum diteliti secara berkala. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan untuk memantau perubahan luasan sebagai dampak kegi-
atan wisata. Penelitian tentang perubahan luasan tutupan terumbu karang penting

dilakukan untuk mengetahui kondisi kesehatan karang di Pulau Pahawang.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk:

1. mengindentifikasi jenis karang di Pulau Pahawang.

2. menganalisis struktur komunitas karang di Pulau Pahawang.

3. menganalisis kesehatan karang di Pulau Pahawang.

4. menganalisis kesesuaian wisata snorkeling berdasarkan kondisi kesehatan ka-

rang di Pulau Pahawang.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. memberikan informasi mengenai kondisi tutupan dan kesehatan karang di Pu-
lau Pahawang.

2. memberi informasi untuk pemerintah dalam mengelola karang khususnya dari
pengaruh kegiatan pariwisata snorkeling, dan

3. dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian lanjutan dalam bidang seru-
pa.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Kegiatan pariwisata di Pulau Pahawang berdampak terhadap lingkungan, salah
satunya terhadap kondisi kesehatan karang. Kegiatan pariwisata memiliki dampak
langsung terhadap terumbu karang akibat terinjak, pengadukan dasar perairan, dan

penambatan jangkar kapal yang menyebabkan kerusakan terumbu karang.



Kerusakan terumbu karang akan mengurangi tutupan karang hidup. Tu-tupan
karang hidup merupakan indikator kesehatan karang.

Kondisi kesehatan terumbu karang dapat diketahui dari pengukuran perubahan tu-
tupan karang hidup dan karang mati. Tutupan karang hidup merupakan indikator
kesehatan yang dilihat berdasarkan faktor kondisi terkini dan faktor pemulihan.
Kriteria karang sehat jika memiliki persentase karang hidup dan potensi pemulih-
an yang tinggi. Faktor pemulihan karang yang dihitung berdasarkan tutupan ffe-
shy seaweed dan tutupan pecahan karang (rubble). Kondisi kesehatan berdasarkan
persentase tutupan karang hidup akan berpengaruh terhadap keragaman biota yang

berasosiasi. Secara ringkas kerangka pikir penelitian disajikan pada Gambar 1.

Aktivitas pariwisata Pulau Pahawang

!

Dampak kerusakan

Perubahan luasan tutupan karang

Karang hidup Karang mati
Analisis Kesehatan karang
kesesuaian
wisata

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan kumpulan hewan karang yang bersimbiosis dengan
sejenis tumbuhan alga (Supriharyono, 2007). Karang merupakan hewan averte-
brata laut yang berbentuk seperti ubur-ubur terbalik yang sering disebut polip
(Gambar 2) (Hadi dkk., 2018). Rangka luar polip terdiri dari kristal CaCO3 yang
terbuat dari proses sekresi (Zurba, 2019). Polip berbentuk kantung yang berisi air
dilengkapi dengan tentakel yang mengelilingi mulutnya, dan terlihat seperti ane-
mon kecil (Suharsono, 2008). Menurut Megawati dan Wati (2010), mulut polip
berada di bagian atas yang juga berfungsi sebagai anus. Tentakel yang berfungsi
sebagai penangkap makanan. Tenggorokan yang pendek menghubungkan mulut
dengan rongga perut. Rongga perut berisi mesenteri filamen yang berfungsi seba-

gai alat pencerna.

Gambar 2. Anatomi polip karang.
Sumber: Rudianto (2019)



Karang mendapatkan makanannya dengan cara menangkap zooplankton dan dari
hasil fotosintesis zooxanthellae. Zooxanthellae hidup di jaringan karang. Kebu-
tuhan zooxanthellae untuk fotosintesis berupa karbon dioksida dihasilkan dari res-
pirasi karang. Materi anorganik seperti nitrat dan fosfat diperoleh dari hasil meta-

bolisme karang (Suharsono, 2008).

2.2 Bentuk Perutumbuhan Karang

Karang dikelompokan menjadi 2 kelompok yaitu karang keras dan karang lunak.
Karang keras merupakan kelompok karang yang dapat menyekresikan rangka ka-
pur sehingga membentuk terumbu (Supriharyono, 2007). Karang lunak merupa-
kan kelompok karang yang tidak bisa menyekresikan rangka kapur sehingga tidak
bisa membentuk terumbu (Hadi dkk., 2018). Bentuk pertumbuhan karang keras
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu acropora dan non-acropora. Pada karang acro-
pora dicirikan dengan 2 macam koralit, yaitu aksial koralit dan radial koralit. Ak-
sial koralit memiliki ukuran lebih panjang daripada radial koralit dimana berfung-
si sebagai calon cabang baru bagi koloni karang. Pada karang non-acropora hanya
ditemukan 1 koralit saja yaitu pada sisi radial (English et al., 1994). Aksial koralit

dan radial koralit disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Aksial koralit dan radial koralit pada bentuk pertumbuhan acropora
(A), dan radial koralit pada bentuk pertumbuhan non-acropora (B).
Sumber: Suharsono (2008)

Bentuk pertumbuhan Acropora terdiri dari: bentuk bercabang (branching), bentuk

meja (tabulate), bentuk sub masif (sub massive), bentuk mengerak (encrusting),



dan bentuk menjari (digitate) (English et al., 1994). Bentuk-bentuk pertumbuhan

karang Acropora dijelaskan dalam uraian berikut ini,

1. Bentuk bercabang (Acropora branching)

Acropora branching memiliki ciri bentuk pertumbuhan yang bercabang seperti
tanduk rusa atau ranting pohon. Bentuk percabangannya tidak teratur, jika sudah
membentuk koloni yang besar maka akan sulit untuk membedakan cabang utama.
Acropora merupakan bentuk karang yang memiliki pertumbuhan yang cepat. Ac-
ropora branching memiliki ukuran diameter cabang yang kecil, sehingga sangat
rapuh dan mudah patah apabila berbenturan dengan benda keras (English et al.,
1994). Contoh bentuk pertumbuhan Acropora branching adalah jenis Acropora
sp (Gambar 4a).

2. Bentuk meja (Acropora tabulate)

Acropora tabulate merupakan bentuk pertumbuhan yang memiliki percabangan
ke arah horizontal dengan satu cabang utama yang menopang cabang yang lain-
nya. Bentuk percabangan ini menyerupai bentuk meja sebagai hasil perluasan ko-
loni yang berfungsi untuk pertahanan terhadap arus yang kuat (Muzaky, 2010).
Contoh karang dengan tipe bentuk pertumbuhan Acropora tabulate adalah Ac-
ropora hyacinthus (Gambar 4b).

3. Bentuk sub masif (Acropora submassive)

Acropora submassive memiliki bentuk pertumbuhan seperti kubah dengan banyak
tonjolan-tonjolan sebesar kepalan tangan. Jenis pertumbuhan submassive banyak
ditemukan di daerah rataan terumbu (Suryanti dkk., 2011). Contoh spesies karang
dengan bentuk pertumbuhan Acropora submassive adalah Acropora palifera
(Gambar 4c).

4. Bentuk mengerak (Acropora encrusting)
Acropora encrusting merupakan bentuk pertumbuhan karang yang mendatar dan
mendominasi pada daerah sepanjang tepi lereng terumbu. Bentuk pertumbuhan ini

akan mengikuti substrat dasar. Bentuk pertumbuhan ini memiliki ciri pada bagian



pinggir karang tidak menempel sempurna. Bentuk pertumbuhan Acropora

encrusting disajikan pada Gambar 4d.

5. Bentuk menjari (Acropora digitate)

Acropora digitate adalah bentuk pertumbuhan yang memiliki ciri percabangan
menjari dengan satu pangkal percabangan utama. Pangkal koloni karang lebih
besar dibanding dengan percabangan. Jenis pertumbuhan Acropora digitate me-
miliki keunikan yaitu pertumbuhan cabang ke arah samping (Barus dkk., 2018).

Bentuk pertumbuhan Acropora digitate disajikan pada Gambar 4e.

&\
a. Acropora branching

e. Acropora digitate

Gambar 4. Bentuk bentuk pertumbuhan acropora.
Sumber: Suharsono (2008)



Bentuk pertumbuhan non-acropora terdiri dari 6 jenis yaitu bentuk bercabang
(branching), bentuk mengerak (encrusting), bentuk submasif (submassive), ben-
tuk masif (massive), bentuk karang jamur (mushroom), dan bentuk lembaran (fo-
liose) (English et al., 1994). Bentuk-bentuk pertumbuhan non-acropora diuraikan
sebagai berikut:

1. Coral branching

Coral branching memiliki bentuk pertumbuhan yang hampir sama seperti Acro-
pora branching yaitu seperti tanduk rusa atau ranting pohon, namun coral bran-
ching pada bentuk pertumbuhan non acropora memiliki cabang yang lebih pan-
jang (Suharsono, 2008). Bentuk pertumbuhan coral branching disajikan pada

Gambar 5a.

2. Coral encrusting

Coral encrusting (Gambar 5b) memiliki pertumbuhan mendatar yang mendomi-
nasi di sepanjang tepi lereng terumbu dan mengikuti substrat dasar berbatu. Ben-
tuk pertumbuhan coral encrusting menyerupai dasar terumbu dengan permukaan
yang kasar dan keras serta berlubang kecil. Bentuk pertumbuhan tersebut memi-

liki ciri pada bagian pinggir karang tidak menempel sempurna (Suharsono, 2008).

3. Coral foliose

Coral foliose memiliki bentuk pertumbuhan berupa lembaran dan berlapis-lapis
dengan penampakan dari atas seperti bunga mawar yang menonjol pada dasar te-
rumbu. Bentuk seperti lembaran mengindikasikan bahwa pertumbuhan jenis ini
banyak ditemukan di daerah yang memiliki intensitas cahaya yang cukup (Barus
dkk., 2018). Bentuk pertumbuhan coral foliose disajikan pada Gambar 5c.

4. Coral massive

Coral massive memiliki bentuk pertumbuhan seperti kubah, tampak kokoh dan sa-
ngat padat, sehingga memiliki ketahanan tubuh yang kuat pada kondisi lingkung-
an yang ekstrim. Bentuk tubuh yang kokoh menjadikan jenis ini umumnya dite-
mukan di sepanjang tepi terumbu karang dan bagian atas lereng terumbu. (Zurba,

2019). Bentuk pertumbuhan ini antara lain dari genus Porites, Favia, Favites,



Diploastrea dan masih banyak yang lain. Bentuk pertumbuhan coral massive di-

sajikan pada Gambar 5d.

5. Coral submassive

Coral submassive memiliki bentuk pertumbuhan seperti kubah dengan banyak
tonjolan-tonjolan sebesar kepalan tangan. Jenis coral submassive tumbuh di dae-
rah yang memiliki gelombang yang kuat. Spesies yang memiliki bentuk pertum-
buhan ini antara lain Stylophora, Psamocora dan Porites (English et al., 1994).

Bentuk pertumbuhan coral submassive disajikan pada Gambar 5e.

6. Coral mushroom

Coral mushroom memiliki bentuk pertumbuhan seperti jamur, bulat seperti piring
atau memanjang seperti lidah. Bentuk pertumbuhan ini tidak menempel pada sub-
strat sehingga dapat hidup secara soliter dan dapat berpindah dari suatu habitat ke
habitat lainnya. Pertumbuhan yang soliter dan dapat berpindah tempat membuat
jenis ini umumnya ditemukan tersebar di perairan Indo-Pasifik (Hermanto, 2013).

Bentuk pertumbuhan coral mushroom disajikan pada Gambar 5f.
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Gambar 5. Bentuk pertumbuhan non-acropora
Sumber: Suharsono (2008).
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2.3 Kesehatan Karang

Kondisi kesehatan karang diukur berdasarkan tutupan substrat dasar perairan te-
rumbu (bentik) (Khaidir dkk., 2020). Indikator kesehatan karang diperoleh dari
persentase tutupan karang hidup dan potensi pemulihan karang (Siringoringo
dkk., 2014). Potensi pemulihan didapatkan dari persentase tutupan fleshy seaweed
dan tutupan pecahan karang (rubble) (Gusmadi, 2019).

Supriharyono (2007) mengukur kesehatan ekosistem dengan mengintegrasikan
kesehatan terumbu karang dan dimensi sosial masyarakat. Salah satu komponen
kesehatan ekosistem adalah nilai indeks kesehatan terumbu karang. Indeks ke-
sehatan terumbu karang dihitung dari nilai keanekaragaman hayati terdiri dari
komponen keanekaragaman karang, ikan, jenis yang terancam punah, rasio antara
karang dan alga, rugositas, dan faktor abiotik meliputi kualitas perairan dan laju

sedimentasi.

Metode penilaian kesehatan terumbu karang di Indonesia menggunakan dua kom-
ponen utama yaitu komponen bentik dan komponen ikan karang. Komponen ben-
tik sangat dipengaruhi oleh kondisi terkini tutupan karang hidupnya dan tingkat
resiliensinya. Tingkat resiliensi adalah kemampuan untuk beradaptasi dan ber-
tahan terhadap gangguan atau tekanan, serta kemampuan untuk dapat pulih ke
kondisi semula (Giyanto dkk., 2017). Komponen ikan karang sangat dipengaruhi
oleh terumbu karang. Secara ekologis, terumbu karang berfungsi sebagai tempat
pemijahan, tempat mencari makan, dan tempat asuhan ikan-ikan. Jika kesehatan
terumbu karang rusak, maka ikan-ikan karang tidak punya tempat untuk mencari
makan, tempat pengasuhan, dan tempat memijah (Prianto, 2019).

Faktor penyebab kerusakan terumbu karang di Indonesia disebabkan oleh berba-
gai hal, seperti kegiatan wisata, sedimentasi, pencemaran perairan, penambangan
karang, penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan (penggunaan bom atau
racun sianida), badai dan ombak yang kuat, meningkatnya populasi predator ka-
rang (Acanthaster planci), dan pemutihan karang karena meningkatnya suhu per-
airan (Suharsono, 2014).
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Kegiatan wisata seperti snorkeling dan diving memberikan kontribusi terhadap pe-
rubahan kondisi ekosistem terumbu karang (Indarjo, 2015). Beberapa perilaku wi-
satawan berpotensi merusak terumbu karang seperti menendang karang, berjalan
di atas karang, serta penambatan jangkar kapal (Mutahari dkk., 2019). Dampak
yang diakibatkan oleh masing-masing perilaku wisatawan terhadap terumbu ka-
rang sangat kecil, namun secara kumulatif perilaku tersebut dapat memberikan

tekanan terhadap terumbu karang dan memengaruhi persentase tutupan karang.

2.4 Struktur Komunitas

2.4.1 Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi

Indeks keanekaragaman adalah ukuran kuantitatif (jumlah) yang mencerminkan
berapa banyak jenis berbeda yang ada dalam kumpulan data (komunitas). Indeks
keanekaragaman secara bersamaan dapat memperhitungkan hubungan filogenetik
di antara individu yang didistribusikan di antara jenis-jenis tersebut, seperti keka-
yaan , divergensi, atau kemerataan (Rawtani et al., 2016). Indeks keanekaragaman
digunakan untuk mengukur kelimpahan komunitas berdasarkan jumlah jenis spe-
sies dan jumlah individu dari setiap spesies pada suatu lokasi. Semakin banyak
jumlah jenis spesies, semakin beragam komunitasnya. Indeks ini juga mengasum-
sikan bila semakin banyak individu dari setiap spesies, maka semakin besar peran
spesies tersebut dalam komunitas walaupun kenyataannya hal tersebut tidak selalu
terjadi (Arisandi dkk., 2018). Indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk me-
lihat kompleksitas yang terdapat pada suatu komunitas. Semakin tinggi tingkat
keanekaragaman maka akan semakin kompleks interaksi yang mungkin terjadi an-
tar spesies (Leksono, 2010). Komponen utama yang dimiliki oleh keanekaragam-
an spesies adalah kekayaan spesies (species richness) dan kelimpahan relatif (re-

lative abundance).

Indeks keanekaragaman menggabungkan kekayaan spesies dan kemerataan dalam
satu nilai. Indeks keanekaragaman seringkali sulit diinterpretasikan karena nilai
indeks yang sama bisa dihasilkan dari berbagai kombinasi kekayaan spesies dan
kemerataan (Zurba, 2019). Nilai keanekaragaman yang sama bisa dihasilkan dari

suatu komunitas yang tingkat kekayaan spesiesnya rendah tetapi kemerataannya
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tinggi atau komunitas dengan kekayaan spesies tinggi, namun kemerataannya ren-
dah (Leksono, 2010). Alfizar dan Amin (2021), menyatakan bahwa indeks yang
paling banyak digunakan dalam menentukan keanekaragaman jenis adalah indeks
Shanon Wiener (H).

Indeks keseragaman berfungsi untuk menggambarkan sifat organisme yang men-
diami suatu komunitas yang dihuni oleh organisme yang sama. Keseragaman da-
pat menunjukkan keseimbangan dalam suatu pembagian jumlah individu tiap je-
nis. Nilai keseragaman bergantung pada individu yang ditemukan, jika individu
yang ditemukan berasal dari spesies yang berbeda-beda, maka nilai keseragaman
akan besar. Indeks keseragaman juga dapat digunakan untuk menentukan domi-

nansi suatu area dengan cara pendugaan yang baik (Amrullah dkk., 2021).

Indeks dominansi digunakan untuk menggambarkan suatu kondisi dimana ko-
munitas didominasi oleh suatu organisme tertentu. Dominasi suatu spesies akan
menggambarkan perubahan struktur komunitas suatu perairan serta efek gang-
guan pada komposisi, struktur dan laju pertumbuhannya. Jika nilai indeks domi-
nansi mendekati satu berarti suatu komunitas didominasi oleh jenis tertentu, dan
jika nilai indeks dominasi mendekati nol berarti tidak ada yang dominan (Odum,
1993).

2.4.2 Indeks Kesamaan Jenis Bray-Curtis

Analisis kelompok adalah salah satu dari metode dalam analisis multivariat yang
memiliki tujuan utama untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakte-
ristik yang dimilikinya. Analisis kelompok mengelompokkan individu atau objek
penelitian, sehingga setiap objek yang paling dekat kesamaannya dengan objek la-
in berada dalam kelompok yang sama. Kelompok-kelompok yang terbentuk da-
lam satu kelompok mempunyai ciri yang relatif sama (homogen), sedangkan antar
kelompok mempunyari ciri yang berbeda (heterogen). Pengelompokan ini dilaku-

kan berdasarkan variabel-variabel yang diamati (Usman dan Sobari, 2013).
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Untuk mendapatkan kelompok yang sehomogen mungkin, maka yang digunakan
dasar untuk mengelompokkan adalah kesamaan skor nilai yang dianalisis. Sema-
kin kecil besaran jarak suatu individu terhadap individu lain, maka semakin besar
ke-miripan individu tersebut. Data mengenai ukuran kesamaan tersebut kemudian
dilakukan pengelompokkan sehingga dapat ditentukan individu yang masuk
kelompok tertentu (Gudono, 2014).

Ciri-ciri analisis kelompok yang baik yaitu mempunyai:

1. Homogenitas (within-cluster), yaitu kesamaan yang tinggi antar anggota da-
lam satu kelompok.

2. Heterogenitas (between-cluster), yaitu perbedaan tinggi antar kelompok yang

satu dengan kelompok yang lain.

2.5 Indeks Kesesuaian Wisata

Kesesuaian wisata merupakan sebuah metode untuk menilai kesesuaian antara ka-
rakteristik suatu perairan dan sumberdaya di dalamnya dan pemanfaatannya di bi-
dang pariwisata (Pratikto dan Munasik, 2014). Kesesuaian wisata dapat diukur
menggunakan indeks kesesuaian wisata. Indeks kesesuaian wisata diukur untuk
bentuk kegiatan wisata yang berbeda, seperti wisata rekreasi pantai, wisata mang-
rove, wisata selam, wisata snorkeling, wisata lamun, wisata pancing, dan wisata
selancar (Yulius dkk., 2018).

Wisata rekreasi pantai merupakan wisata yang dilakukan pengunjung dengan pan-
tai sebagai objek utama wisata (Hidayat, 2011). Sanam dan Adikampana (2014),
menyatakan aktivitas yang dilakukan pengunjung pada wisata rekreasi pantai u-
mumnya bersantai, bermain air, atau berenang di tepi pantai serta menikmati pe-
mandangan dan panorama alam, seperti matahari terbit (sunrise) ataupun matahari
terbenam (sunset). Kesesuaian wisata pantai kategori rekreasi mempertimbangkan
10 parameter, yaitu kedalaman perairan, tipe pantai, lebar pantai, material dasar
perairan, kecepatan arus, kemiringan pantai, penutupan lahan pantai, biota ber-

bahaya, dan ketersediaan air tawar.
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Wisata mangrove memanfaatkan habitat mangrove beserta biota dan lingkungan-
nya sebagai objek wisata. Kesesuaian wisata mangrove mempertimbangkan lima
parameter, yaitu ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, jenis mangrove, pa-
sang surut, dan objek biota. Keberadaan mangrove yang terlalu rapat atau terlalu
renggang kurang cocok sebagai wisata mangrove. Mangrove dengan jenis yang

lebih beragam akan lebih menarik bagi pengunjung (Yulius dkk., 2018).

Wisata selam dilakukan untuk melihat keindahan terumbu karang bawah air de-
ngan menyelam ke dalam kolom perairan sampai kedalaman tertentu. Kesesuaian
wisata selam mempertimbangkan enam parameter, yaitu kecerahan perairan, tu-
tupan komunitas karang, jenis life form, jenis ikan karang, kecepatan arus, dan ke-
dalaman terumbu karang (Yulianda, 2007). Perairan yang cerah dibutuhkan da-
lam wisata selam agar pengunjung dapat melihat dengan jelas keindahan dalam
laut. Tutupan karang yang tinggi menjadi daya tarik bagi pengunjung. Jenis life
form, lebih menarik dibandingkan dengan hamparan karang yang monoton. Jenis
ikan karang yang beragam mempunyai nilai estetika yang lebih tinggi. Arus yang
tidak kencang aman untuk pengunjung. Kedalaman terumbu karang yang lebih
dalam dibutuhkan untuk wisata selam agar pengunjung dapat menyelam di kolom
perairan (Yulius dkk., 2018).

Wisata snorkeling juga dilakukan untuk melihat keindahan terumbu karang bawah
air, namun tetap berada di permukaan perairan. Kesesuaian wisata snorkeling di-
nilai dari tujuh parameter, yaitu kecerahan perairan, tutupan komunitas karang, je-
nis life form, jenis ikan karang, kecepatan arus, kedalaman terumbu karang, dan
lebar hamparan datar karang (Yulianda, 2007). Kriteria untuk wisata snorkeling ti-
dak jauh berbeda dengan wisata selam. Kecerahan perairan yang lebih tinggi dan
kedalaman terumbu karang yang lebih dangkal dibutuhkan dalam wisata snorkel-
ing karena pengunjung menikmati keindahan bawah air dari permukaan perairan.
Lebar hamparan datar terumbu karang juga dipertimbangkan karena snorkeling
dilakukan secara horizontal (Yulius dkk., 2018).
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Kesesuaian wisata lamun mempertimbangkan tujuh parameter, yaitu tutupan la-
mun, kecerahan perairan, jenis ikan, jenis lamun, jenis substrat, kecepatan arus,
dan kedalaman lamun. Lamun dengan tutupan yang lebih tinggi lebih menarik un-
tuk dinikmati pengunjung. Perairan yang lebih cerah akan memudahkan pengun-
jung untuk menikmati keindahan hamparan lamun dari permukaan perairan. Ke-
beradaan ikan atau biota lain yang beragam menjadi daya tarik lebih bagi ekosis-
tem lamun sebagai wisata lamun. Jenis substrat pasir berkarang menjadi pertim-
bangan karena merupakan tempat tumbuh yang cocok bagi jenis lamun tersebut.
Perairan yang tenang dan dangkal lebih memudahkan pengunjung dalam menik-
mati wisata lamun (Yulius dkk., 2018).

Wisata pancing merupakan suatu kegiatan yang memanfaatkan sumber daya per-
ikanan untuk kesenangan atau olahraga. Persyaratan sumber daya yang harus di-
penuhi adalah terdapat lokasi yang nyaman, dan sumber daya ikan yang cukup
berlimpah. Parameter yang perlu diperhatikan dalam wisata pancing, yaitu kelim-
pahan ikan, jenis ikan, dan kedalaman perairan. Kegiatan wisata pancing dapat

dilakukan di laut, pinggir pantai, di danau atau di atas perahu (Yulianda, 2007).

Wisata selancar (surfing) merupakan suatu kegiatan yang memanfaatkan perairan
dengan menggunakan papan selancar. Wisata selancar memanfaatkan ombak atau
gelombang perairan. Parameter yang diperhatikan pada wisata selancar, yaitu ting-
gi gelombang, panjang gelombang, jenis pecah gelombang, material dasar perair-
an dan kedalaman perairan (Yulius dkk., 2018).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan September—Oktober 2021. Pengambilan sam-
pel dilakukan di Perairan Pulau Pahawang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupa-
ten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pengambilan sampel dilakukan di 4 stasiun pe-
ngamatan (Gambar 6).

Gambar 6. Lokasi Pulau Pahawang.

Stasiun penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling yaitu me-
nentukan stasiun pengamatan dengan mempertimbangkan keberadaan terumbu

karang yang berada pada kawasan yang bukan merupakan daerah wisata, kawasan
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wisata bahari, dan kawasan utama wisata bahari. Berdasarkan pertimbangan ter-
sebut terdapat 4 stasiun penelitian. Pada kawasan bukan daerah wisata terdapat
pada S 5°39°42.44406” dan E 105°12°36.47638” yaitu stasiun 1. Pada kawasan
wisata bahari terdapat pada S 5°39°46.29120” dan E 105°13°58.25174” dan S
5°39°44.93017” dan E 105°12°35.28055” yaitu pada stasiun 2 dan 4. Pada kawas-
an utama wisata bahari terdapat pada S 5°39°56.17935” dan E 105°14°7.94058”

yaitu pada stasiun 3.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No Alat Fungsi

1. Satu set skin diving Untuk penyelaman dasar.

2. Roll meter Pengukuran jarak / panjang transek.
3. Alat tulis Pencatatan hasil yang ditemukan.

4. GPS Penentuan titik koordinat.

5. Perahu Alat transportasi.

6. Kamera underwater Pengambilan dokumentasi bawabh air.
7. Tagging Penanda karang.

8. Laptop Pengolahan data.

9. Aplikasi CPCe Pengolahan hasil gambar karang.

10. Buku identifikasi Pengidentifikasian ikan dan karang.
11. Aplikasi Arc GIS Pembuatan peta.

12. Aplikasi past Perhitungan indeks jarak euclidian.
13. Frame (55 x 48 cm?) Transek.

No Bahan Fungsi

1 Karang Sebagai objek penelitian.

2 Pasak Untuk penancapan roll meter.

3 Air bersih Untuk membersihkan alat skin diving.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi tahap penentuan stasiun penelitian berdasarkan kon-
disi lingkungan di Pulau Pahawang, pembuatan plot transek di masing-masing sta-
siun, pengambilan data karang, dan analisis data karang. Metode pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian adalah metode observasi yang dilakukan se-
cara langsung di lapangan, kemudian dilakukan pengukuran dan pengumpulan in-

formasi atau data situasi dan kondisi di lapangan.
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3.3.1 Pembuatan Plot Pengamatan

Plot pengamatan dibuat di setiap stasiun pengamatan. Plot pengamatan berupa
transek garis sepanjang 74 meter. Panjang plot pengamatan disesuaikan dengan
keberadaan reef flat terumbu karang. Plot pengamatan diletakkan sejajar dengan
garis pantai pada kedalaman lebih kurang 3 meter di atas terumbu karang. Peng-
amatan dilakukan dengan bantuan transek kuadrat atau frame dengan ukuran 58 x
44 cm?. Frame diberi warna mencolok agar memudahkan dalam melihat luas bi-

dang foto yang harus diambil di bawah air (Giyanto, 2013).

3.3.2 Pengambilan Data

Pengambilan data karang menggunakan metode underwater photo transect (UPT)
(Giyanto, 2013). Pengambilan data dan foto dilakukan berselang seling di kiri dan
kanan transek garis yang masing-masing berjarak 1 meter seperti pada Gambar 7
angka nomor 1, 2, dan seterusnya. Garis pertama dilakukan meletakkan frame di
sebelah Kiri transek garis. Pengambilan foto ke dua dilakukan dengan meletakkan
frame di sebelah kanan transek garis. Pengambilan data selanjutnya, untuk urutan
ganjil frame berada di sebelah kiri dan urutan genap frame berada di sebelah ka-
nan. Nomor menunjukkan urutan pengambilan, ganjil di sebelah kiri dan genap di

sebelah kanan. llustrasi pengambilan data karang disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. llustrasi pengambilan data karang.
Sumber: Giyanto (2013)

Parameter kualitas air yang diukur meliputi kecerahan, kecepatan arus, kedalam-
an, dan lebar hamparan karang. Kecerahan diukur menggunakan secchi disc dan

dihitung dengan persamaan (1) (Hutagalung dkk. 1997) :
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m+n)
C =0,5___ x100%.......... (1)
z
Keterangan:
C = Kecerahan
m = Kedalaman (saat batas secchi disc tidak terlihat)
n = Kedalaman (saat batas secchi disc mulai terlihat)
z = Kedalaman Perairan (m)

Identifikasi ikan karang dilakukan dengan cara underwater visual census. Peng-
ukuran kecepatan arus menggunakan floating droudge. Kecepatan arus dapat

dihitung dengan persamaan (2) (Hutagalung dkk, 1997):

S )
Keterangan:
\/ = Kecepatan (m/s)
I = Panjang (m)
T = Waktu (s)

Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan tali berskala dengan
pemberat pada ujungnya (Dianastuty, 2016). Pengukuran lebar hamparan karang

diukur menggunakan rol meter dari pinggir pantai tegak lurus ke arah laut.

3.3.3 Analisis Data
1. Persentase tutupan karang

Data yang dikumpulkan dalam metode underwater photo transect (UPT) berupa
foto bawah air yang dianalisis menggunakan perangkat lunak CPCe (Kohler dan
Gill, 2006). Proses analisis dimulai dengan menentukan banyaknya titik acak yang
dipakai untuk menganalisis foto. Jumlah titik acak yang digunakan adalah seba-
nyak 30 buah untuk setiap frame-nya. Pada penilitian ini frame berjumlah 74 se-
hingga titik acak berjumlah 2220, jumlah ini sudah representatif untuk menduga
persentase tutupan kategori dan substrat (Giyanto, 2013). Identifikasi jenis dan life

form dilakukan pada titik acak dalam frame foto tersebut berdasarkan buku
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identifikasi karang. Perhitungan persentase tutupan karang dilakukan dengan cara
jumlah karang hidup yang ditemukan di tiap titik acak sebanyak (x), dibagi de-
ngan jumlah total titik acak (y), kemudian dikalikan 100%. Perhitungan persen-
tase kehadiran spesies karang di setiap stasiun dilakukan dengan cara individu
suatu spesies dibagi dengan total seluruh spesies yang ditemukan pada stasiun
tersebut, kemudian dikalikan 100%.

Hasil pengolahan data berupa persentase tutupan digunakan untuk menilai kondisi
terumbu karang. Kriteria penilaian terumbu karang berdasarkan persentase tutup-
an karang keras hidup mengacu pada Keputusan Men LH No 4 Tahun 2001 ten-
tang Kriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang. Kriteria penilaian disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Nilai persentase dan kriteria kondisi tutupan karang

Tutupan karang hidup (%) Kriteria penilaian
75-100 Sangat baik
50-74,9 Baik

25-49,9 Sedang

0-24,9 Buruk

Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001

2. Indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E), dan dominansi (C)

Hasil analisis menggunakan CPCe diperoleh data jenis, jumlah jenis, dan jumlah
total. Data kemudian digunakan untuk menghitung nilai indeks keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi. Indeks keanekaragaman dihitung menggunakan

persamaan (3) .

Keterangan :
H : Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner
P; : Individu suatu spesies/jumlah total seluruh spesies

N;: Individu spesies ke-i
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N : Jumlah total individu

Untuk menghitung P; digunakan rumus:

Kategori penilaian untuk keanekaragaman jenis adalah sebagai berikut :
(@) H< 1 : Keanekaragaman rendah, penyebaran rendah, dan
kestabilan komunitas rendah,
(b) 1 <H'< 3 : Keanekaragaman sedang, penyebaran sedang, dan
kestabilan komunitas sedang,
(c) H>3 : Keanekaragaman tinggi, penyebaran tinggi, dan kestabilan

komunitas tinggi.

Indeks keseragaman dihitung menggunakan persamaan (4) (Odum, 1993):

Keterangan :

E : Indeks keseragaman
H : Nilai indeks keanekaragaman
Hpax : Indeks keanekaragaman maksimum
S

: Jumlah total spesies
Untuk menghitung H,,,, menggunakan rumus log S

Menurut Odum (1993), besarnya indeks keseragaman jenis berkisar antara 0-1.
Jika indeks keseragaman mendekati nol maka semakin kecil nilai keseragaman-
nya, berarti dalam ekosistem tersebut ada kencenderungan terjadi dominasi
spesies yang disebabkan oleh adanya ketidakstabilan faktor-faktor lingkungan dan
populasi. Semakin mendekati 1 dapat diartikan bahwa dalam komunitas tersebut

memiliki kelimpahan spesies yang berbeda atau dalam komunitas tersebut tidak
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didominasi oleh satu spesies dan dapat hidup secara merata, tetapi pertumbuhan-
nya juga dipengaruhi oleh faktor kondisi lokasi tersebut.

Indeks dominansi dihitung menggunakan rumus persamaan (5).

Keterangan :

C :Indeks dominansi

P; : Individu suatu spesies/jumlah total seluruh spesies
n; : Individu spesies ke-i

N : Jumlah total individu

i :1,2,3,...n

Untuk menghitung Pi digunakan rumus:

Menurut Odum (1993), nilai indeks dominasi berkisar antara 0-1. Apabila nilai in-
deks dominasi mendekati O berarti hampir tidak ada individu yang mendominasi
dan biasanya diikuti dengan nilai indeks keseragaman yang besar. Jika nilai in-
deks dominasi mendekati 1, berarti ada salah satu spesies yang mendominasi dan

diikuti oleh nilai indeks keseragaman yang semakin kecil.

3. Analisis kesamaan habitat

Kesamaan antar stasiun dapat dianalisis dengan indeks Bray-Curtis dengan
menggunakan software PAST. Indeks kesamaan Bray-Curtis dihitung mengguna-
kan persamaan (6).

Sy = 100% (1- —Z'F“'F“")

2 Fij+Fix
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Keterangan:
Sik : indeks kesamaan antara contoh j dan k dalam persen
Fjj : jumlah spesies ke i dalam kolom j

Fi : Jumlah spesies ke i dalam kolom k.

Dari nilai Bray-Curtis kemudian dilakukan reduksi data dengan melihat nilai ter-
kecil sebagai referensi pengelompokkan. Hasil pengelompokkan yang digambar-
kan dalam dendrogram digunakan untuk melihat kesamaan antar stasiun penga-
matan berdasarkan kelimpahan karang. Nilai pengamatan yang mendekati 100%
memiliki tingkat kesamaan yang tinggi dan nilai yang mendekati 0 berarti

memiliki tingkat kesamaan yang lebih rendah (Bengen, 2000).

4. Kondisi kesehatan karang

Analisis kondisi kesehatan karang dilakukan berdasarkan metode yang dikem-
bangkan oleh Suharsono (2014). Variabel yang diukur untuk menilai kesehatan
terumbu karang terdiri dari persentase tutupan karang hidup dan tutupan pecahan
karang. Kriteria kesehatan terumbu karang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai variable tutupan karang hidup dan tutupan pecahan karang

Variabel Kriteria Kriteria
Tutupan karang hidup < 19% Rendah
Tutupan karang Tutupan karang hidup 19 < n < 35% Sedang
Tutupan karang hidup >35% Tinggi
Pecahan karang Tutupan pecahan karang >60% Rendah
Tutupan pecahan karang <60% Tinggi

Sumber: Suharsono (2014)

Hasil penilaian tingkat kesehatan kemudian digunakan untuk menentukan potensi
pemulihan dan kondisi terumbu karangnya. Kategori kesehatan karang dan poten-

si pemulihannya disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kategori kesehatan karang dan potensi pemulihannya

Tutupan karang Potensi pemulihan Kategori kesehatan karang dan potesi
hidup pemulihanya
Tinggi Tinggi Karang sehat dengan potensi pemulihan yang
tinggi bila terjadi gangguan.
Rendah Karang sehat tetapi bila terjadi gangguan akan
sulit untuk pulih seperti kondisi semula.
Sedang Tinggi Karang dalam kondisi cukup dan mungkin
dalam proses pemulihan dari gangguan.
Rendah Karang dalam kondisi cukup tetapi beresiko
mengalami penurunan.
Rendah Tinggi Tutupan karang rendah, namun berpotensi
untuk membaik Kondisinya.
Rendah Tutupan karang rendah, dan sulit untuk

membaik kondisinya.

Sumber: Suharsono (2014)

5. Analisis kesesuaian wisata snorkeling

Analisis kesesuaian wisata snorkeling mengacu pada Yulianda (2007). Penentuan
kesesuaian kawasan menggunakan metode pembobotan dan penskoran setiap pa-
rameter yang disusun dalam bentuk matriks kesesuaian. Matriks analisis kesesuai-
an ekowisata snorkeling untuk bobot dan skor setiap parameter disajikan pada Ta-
bel 5. Pemberian bobot dilakukan berdasarkan tingkat kepentingan suatu parame-
ter terhadap wisata snorkeling. Besaran skor berdasarkan hasil yang didapat de-
ngan 4 kelas kategori dengan skor maksimum 4 dan minimum 1. Perhitungan
indeks kesesuaian wisata dilakukan dengan menggunakan persamaan (7)

KW= Z?_O (Nr:k) x100....... (7)

Keterangan :

IKW : indeks kesesuaian wisata

N; - nilai parameter ke-i (bobot x skor)

Ninax : nilai maksimum dari suatu kategori wisata

Jumlah : bobot x skor
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No

Parameter

Bobot

Kelas

Skor (s)

1

Kecerahan perairan (%)

Tutupan komunitas karang (%)

Jenis life form karang

Jenis ikan karang

Kecepatan arus (m/detik)

Kedalaman (m)

Lebar hamparan karang

1

o1

100

>80 - <100
>20 - <80
<20

>75

>50 - <75
>25 - <50
<25

>12
>7-<12
>4 - <7

>4

50

>30 - <50
>10 - <30
<10

<15
>15-<30
>30 - <50
>50

1-3

>3 - <6

>6 - <10
>10 dan <1
>500

>100 - <500
>20 - <100
<20

PNWPRARPRPNOPRRPNOWPARRPRPNOREPNOPBRERPNOPRAREPEPNWD

Sumber: Yulianda (2007)

Hasil perhitungan indeks kesesuaian wisata snorkeling kemudian dimasukkan da-

lam kelas kategori kesesuaian yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kelas kategori kesesuaian wisata snorkeling

No Kategori Kelas Kesesuaian (%)
1 S1 (Sangat sesuai) >80 — 100

2 S2 (Sesuai) >60 - <80

3 S3 (Kurang sesuai) >35 - <60

4 S4 (Tidak sesuai) <35

Sumber: Yulianda (2007)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Di antara 4 stasiun pengamatan, daerah yang bukan tempat wisata merupakan
daerah yang paling baik, dengan persentase karang hidup tertinggi dibanding-
kan dengan daerah wisata. Diantara karang yang teridentifikasi, famili Acro-

poridae merupakan famili yang dominan ditemukan.

. Keanekaragaman yang ada di bukan daerah wisata merupakan kawasan yang

paling baik di antara kawasan lain, dengan jumlah indeks keanekaragaman
karang yang sedang , komunitasnya tergolong stabil, dan dominansi yang
rendah. Daerah utama wisata memiliki indeks keanekaragaman karang yang

rendah dan kestabilan komunitas nya juga rendah.

. Di antara 4 stasiun pengamatan , kesehatan karang di daerah bukan wisata me-

rupakan yang paling baik, dengan tutupan karang hidup yang paling tinggi dan
potensi pemulihannya yang tinggi. Namun secara keseluruhan berdasarkan in-
deks kesehatan karang, Pulau Pahawang cenderung pada kondisi yang sakit,
tetapi dapat untuk pulih kembali karena jumlah patahan karang relatif sedikit

dan memungkinkan ditumbuhi karang baru.

. Perairan Pulau Pahawang dengan kondisi yang sekarang cenderung kurang se-

suai hingga sesuai untuk kegiatan wisata snorkeling, karena sudah banyak

karang yang rusak dan jenis ikan karang yang ditemukan cenderung sedikit.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis menyarankan agar:

1. perlu diadakannya upaya untuk memperkaya keanekaragaman terumbu karang

melalui transplantasi, dan



2. perlu dilakukan pembatasan kegiatan yang dapat merusak atau menurunkan
tingkat kesehatan karang, mungkin dengan diadakannya peraturan dalam kegi-

atan wisata.
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